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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Kegiatan kerja magang dilakukan di PT Ofisi Prima Konsultindo yang 

beralamat di Gedung AKR Tower Jl. Panjang No.5 11, RT.11/RW.10, Kb. Jeruk, 

Kec. Kb. Jeruk, Kota Jakarta Barat. Selama kegiatan kerja magang, saya 

ditempatkan di divisi litigasi, yang berada di bawah bimbingan Kak Deftrisya Gita 

Ramadhini selaku senior consultant. 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

1. PT KA 

A. Rekapitulasi Permintaan Data 

Rekapitulasi permintaan data merupakan proses mencatat data surat SP2DK 

yang diperoleh dari Kantor Pelayanan Pajak (KPP) yang berisi permintaan 

dokumen untuk diberikan kejelasan terkait temuan oleh pihak KPP. Tujuan 

rekapitulasi permintaan data adalah untuk memudahkan permintaan 

dokumen kepada klien serta membantu tim menguraikan rincian permintaan 

yang diajukan oleh KPP. Dokumen yang diperlukan untuk menyusun tugas 

ini adalah surat SP2DK dan format rekapitulasi data pemeriksaan yang 

diperoleh dari mentor. Penyusunan rekapitulasi data pemeriksaan dilakukan 

selama 2 kali dalam proses kerja magang. Berikut tahapan dalam menyusun 

rekapitulasi data pemeriksaan dengan contoh permintaan peminjaman 

dokumen di tahun 2025: 

 

a. Menerima surat SP2DK 
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Gambar 3.  1 Surat SP2DK 
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Berdasarkan Gambar 3.1, diketahui terdapat informasi nomor surat 

bernomor S-025/PMRKSN/KPP/0110.2025, perihal permintaan 

peminjaman buku, catatan dan/atau dokumen, serta diterbitkan pada 

tanggal 6 Agustus 2025. Selain itu, surat SP2DK tersebut ditujukan 

sehubungan dengan surat pemeriksaan yang bernomor PRK-

012/PMRKSN/KPP.0101/2025. Terdapat informasi lain dari surat 

tersebut seperti surat tersebut ditujukan untuk masa Januari hingga 

Desember tahun 2022, serta rincian permintaan data yang diminta oleh 

KPP. Data tersebut dibagi menjadi dua jenis. Data pertama terkait data 

perpajakan dan data kedua terkait data akuntansi dan perusahaan.  

b. Menerima format rekapitulasi 

 

Gambar 3.  2 Format Rekapitulasi Data Pemeriksaan 

Berdasarkan Gambar 3.2, format rekapitulasi data pemeriksaan berisi 

kolom dokumen, nomor surat, nomor, jenis/nama buku, catatan, dan 

dokumen, tahun, status, tanggal terima, dan keterangan. 

c. Mengisi dokumen rekapitulasi 
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Gambar 3.  3 Mengisi Rekapitulasi Data Pemeriksaan 

Berdasarkan Gambar 3.3, format rekapitulasi diisi sesuai sesuai surat 

SP2DK yang terdapat pada Gambar 3.1. Adapun tahapan pengisian format 

rekapitulasi data pemeriksaan sebagai berikut: 

1) Mengisi kolom dokumen dengan “Permintaan Peminjaman 

Buku, Catatan, dan Dokumen” (2). 

2) Mengisi kolom nomor surat dengan “S-

025/PMRKSN/KPP.0110/2025” (1). 

3) Mengisi kolom nomor dan jenis/nama, buku, catatan, dan 

dokumen sesuai dengan masing-masing jenis data. 

Data pertama “Data Perpajakan” (3) 

1. SPT Tahunan PPh Badan beserta lampiran (tahun 2022). 

2. SPT Masa PPN/PPnBM beserta lampiran, Faktur Pajak 

Keluaran, dan Faktur Pajak Masukan. 

3. Rekapitulasi SPT PPh Pasal 21, 22, 23/26, Final Pasal 4 

ayat (2) pusat dan cabang. 
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4. Rekapitulasi bukti potong SPT PPh Pasal 21, 23/26, Final 

Pasal 4 ayat (2) pusat dan cabang. 

5. SPT PBB Tempat Usaha. 

Data kedua “Data akuntansi & dokumen perusahaan” (4). 

1. Akte pendirian & perubahan (terakhir), surat ijin usaha 

(SITU, SIUP). 

2. Struktur (bagan) organisasi perusahaan, susunan pengurus 

dan uraian tugas. 

3. Laporan keuangan 

4. Daftar akun (chart of account), neraca percobaan (trial 

balance), buku besar (general ledger dan sub ledger) 

5. Mapping biaya-biaya dalam formulir 1771-II SPT Tahunan 

WP Badan sesuai dengan akun (nama dan nomor akun) 

pada Buku Besar/Ledger. 

6. Daftar penyusutan aktiva tetap komersial dan fiskal. 

7. Laporan rincian detail penyerahan JKP. 

8. Ekualisasi peredaran usaha dengan DPP Penyerahan PPN. 

9. Ekualisasi pajak masukan dengan pembelian. 

10.  Ekualisasi PPh Pasal 21, PPh Pasal 23, PPh Pasal 4 ayat 

(2). 

11. Faktur Penjualan, Faktur Pajak Keluaran, beserta 

perjanjian/kontrak dan pembayaran terkait ekspor JKP. 

12. Rincian kredit pajak PPh Badan (Formulir 1771-III) yang 

memuat keterangan Nama Pemotong/Pemungut Pajak, 

NPWP Pemotong/Pemungut Pajak, Jenis Transaksi, Objek 

Pemotongan/Pemungutan, jumlah PPh yang 

Dipotong/Dipungut, Nomor Bukti Pemotongan, Tanggal 

Bukti Pemotongan, NTPN Surat Setoran Pajak, Tanggal 

SSP. 
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13. Bukti pembayaran uang atas pembelian BKP/pemanfaatan 

JKP, pemanfaatan BKP Tidak Berwujud dari Luar Daerah 

Pabean, Pemanfaatan JKP dari Luar Daerah Pabean. 

14. Bukti penerimaan uang atas penyerahan BKP/JKP, ekspor 

BKP Berwujud, ekspor BKP Tidak Berwujud, Ekspor JKP. 

15. Rekening koran, Tabungan, deposito, dan surat berharga 

lainnya. 

16. Bukti perolehan dan kepemilikan harta berupa tanah dan 

bangunan, kendaraan, dsb. 

17. Bukti pengeluaran/biaya. 

22. Perhitungan biaya gaji beserta penghitungan PPh 21 

terutang. 

23. Rincian pendapatan lain-lain dengan perhitungan dan bukti 

pendukung masing-masing. 

4) Mengisi kolom tahun dengan “2022” (5). 

5) Setelah pekerjaan rekapitulasi data pemeriksaan selesai 

dilakukan, pekerjaan akan dikirim ke mentor untuk dilakukan 

review terlebih dahulu sebelum dikirimkan ke pihak klien terkait 

permintaan dokumen. Dokumen selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 7. 

 

2. PT SM 

A. Ekualisasi PPh 4 ayat 2 

Ekualisasi PPh 4 ayat 2 merupakan proses mengecek kesesuaian antara 

nama perusahaan dan nilai Dasar Pengenaan Pajak (DPP) yang terlapor 

dengan yang tercatat. Tujuan ekualisasi PPh 4 ayat 2 adalah untuk 

memastikan bahwa nilai yang terlapor dan tercatat sudah sesuai sebagai 

dasar jawaban atas permintaan pernyataan KPP terkait surat pemeriksaan. 

Dokumen yang diperlukan untuk melakukan tugas ini adalah rekapitulasi 

bukti potong PPh Unifikasi dan tarikan general ledger nilai DPP PPh 4 ayat 
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2 yang diperoleh dari mentor. Ekualisasi PPh 4 ayat 2 dilakukan selama 3 

kali dalam proses kerja magang. Berikut tahapan dalam mengerjakan 

Ekualisasi PPh 4 ayat 2 dengan contoh di bulan Agustus 2025:  

a. Menerima rekapitulasi bukti potong PPh Unifikasi 

 

Gambar 3.  4 Rekapitulasi Bukti Potong PPh Unifikasi 

Berdasarkan Gambar 3.4, diketahui rekapitulasi bukti potong PPh 4 ayat 2 

berisi kolom nomor, tanggal banggar, nama supplier, kode objek pajak, 

nomor faktur pajak, nomor invoice, tanggal invoice, nilai DPP, nilai PPh 

Unifikasi, dan nilai PPh Unifikasi di Accurate.  

b. Menerima tarikan general ledger nilai DPP PPh 4 ayat 2 

 

Gambar 3.  5 Tarikan GL DPP PPh 4 ayat 2 

Berdasarkan Gambar 3.5, diketahui tarikan general ledger nilai DPP PPh 4 

ayat 2 mempunyai informasi terkait tanggal, source (sumber transaksi), 

source no (nomor referensi), deskripsi, nilai debit, nilai kredit, dan balance 

(saldo akhir). Nantinya, tarikan GL nilai DPP PPh 4 ayat 2 akan dikonversi 

ke dalam Excel untuk memudahkan proses ekualisasi.  

 

c. Melakukan konversi GL PPh 4 ayat 2 dari bentuk pdf ke dalam 

bentuk Excel 
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Gambar 3.  6 General Ledger PPh 4 ayat 2 

Berdasarkan Gambar 3.6, tarikan general ledger PPh 4 ayat 2 ini telah 

dikonversi ke dalam bentuk Excel. 

d. Menyiapkan sheets kosong untuk ekualisasi PPh 4 ayat 2 

 

Gambar 3.  7 Sheets Kosong 

Berdasarkan Gambar 3.7, terdapat sheets kosong untuk ekualisasi PPh 4 

ayat 2, yang nantinya akan diisi rekapitulasi bukti potong PPh Unifikasi 

dan rekapitulasi general ledger PPh 4 ayat 2. 

e. Ekualisasi PPh 4 ayat 2 

  

 

Gambar 3.  8 Ekualisasi PPh 4 ayat 2 
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Berdasarkan Gambar 3.8, format ekualisasi PPh 4 ayat 2 diisi dengan 

rekapitulasi general ledger pada bagian kiri, rekapitulasi bukti potong PPh 

Unifikasi pada bagian kanan, dan kolom selisih yang terletak di bagian 

tengah.  

f. Hasil ekualisasi PPh 4 ayat 2 

 

 

Gambar 3.  9 Hasil Ekualisasi PPh 4 ayat 2 

Berdasarkan Gambar 3.9, hasil dari ekualisasi PPh 4 ayat 2 menunjukkan 

bahwa tidak terdapat selisih. Adapun transaksi yang terjadi di bulan 

Agustus 2025 terkait PPh 4 ayat 2 antara lain: 

1) Transaksi dengan kode objek pajak 28-409-22 (jasa pelaksana 

konstruksi) mempunyai nilai sebesar Rp4.688.600. 

2) Transaksi dengan kode objek pajak 28-409-22 (jasa pelaksana 

konstruksi) mempunyai nilai sebesar Rp4.026.400. 

3) Transaksi dengan kode objek pajak 28-409-22 (jasa pelaksana 

konstruksi) mempunyai nilai sebesar Rp313.600. 

Jumlah bruto PPh 4 ayat 2 di bulan Agustus 2025 adalah sebesar 

Rp9.028.600 (Rp4.688.600 + Rp4.026.400 + Rp313.600) 

Setelah pekerjaan Ekualisasi PPh 4 ayat 2 dilakukan, tugas ini akan 

diserahkan kepada mentor. Dokumen selengkapnya dapat dilihat di 

Lampiran 8.  
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3. PT SS 

A. Rekonsiliasi PPh 22 

Rekonsiliasi PPh 22 merupakan proses menyamakan data dari dua sumber 

yang berbeda, yaitu sumber pencatatan perusahaan dan sumber yang sudah 

dilaporkan oleh pajak. Tujuan rekonsiliasi PPh 22 adalah untuk mencari 

perbedaan antara data yang tercatat dan terlapor sebagai dasar jawaban atas 

permintaan pernyataan KPP terkait surat pemeriksaan. Dokumen yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas ini yaitu rekapitulasi bukti potong 

PPh 22, general ledger untuk akun deposit agen, dan dokumen identitas 

perusahaan mitra/pembeli yang diperoleh dari mentor. Rekonsiliasi PPh 22 

dilakukan selama 3 kali dalam proses kerja magang dengan jumlah transaksi 

sebanyak 2.500. Berikut tahapan mengerjakan Rekonsiliasi PPh 22 dengan 

contoh di bulan Maret 2021:  

a. Menerima dokumen rekapitulasi bukti potong PPh 22 

 

Gambar 3.  10 Rekapitulasi Bukti Potong PPh 22 

Berdasarkan Gambar 3.10, rekapitulasi bukti potong PPh 22 terdiri atas 

kolom masa (bulan), NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak), nama 

perusahaan, nomor invoice, uraian atau deskripsi transaksi, tanggal 

transaksi, nilai penjualan bruto, tarif PPh 22, nilai PPh yang dipungut, dan 

PPN. 

b. Menerima dokumen general ledger akun “Deposit Agen” 
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Gambar 3.  11 Dokumen general ledger akun "Deposit Vendor" 

Berdasarkan Gambar 3.11, dokumen general ledger untuk akun “Deposit 

Vendor” terdiri atas kolom account name, date atau tanggal, nomor jurnal, 

deskripsi transaksi, debit, kredit, akun grup, beginning balance, dan 

ending balance. 

c. Menerima dokumen identitas perusahaan mitra/pembeli 

 

Gambar 3.  12 Dokumen identitas perusahaan mitra/pembeli 

Berdasarkan Gambar 3.12, dokumen yang berisi informasi kode 

perusahaan mitra/pembeli terdiri atas kolom kode mitra, nama perusahaan, 

NPWP, dan Alamat. 

d. Membuat format rekonsiliasi PPh 22 pada sheets Excel baru  
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Gambar 3.  13 Format rekonsiliasi PPh 22 

Berdasarkan Gambar 3.13, format rekonsiliasi PPh 22 dibuat pada sheets 

Excel baru, dengan bagian kiri memuat rekapitulasi bukti potong PPh 22 

seperti pada Gambar 3.10 dan bagian kanan memuat format dokumen 

general ledger seperti pada Gambar 3.13. Selain itu, pada bagian general 

ledger terdapat tambahan kolom untuk nilai DPP, PPN, dan PPh yang 

dipungut. 

e. Melakukan rekonsiliasi PPh 22 

 

Gambar 3.  14 Bukti potong PPh 22 di sheets format rekonsiliasi 

Berdasarkan Gambar 3.14, pada rekapitulasi bukti potong PPh 22 terdapat 

transaksi untuk PT Cuan pada masa (bulan) 3, dengan NPWP 

012444444444444, nomor invoice 000005/PPH22/03/2021, dan uraian 

transaksi “Penjualan Pulsa/Kartu Perdana’. Transaksi tersebut terjadi pada 

tanggal transaksi 31 Maret 2021, dengan nilai penjualan bruto sebesar 

Rp85.972.851, tarif PPh 22 sebesar 0,5%, serta PPh yang dipungut sebesar 

Rp429.864 (Rp85.972.851 x 0,5%) (1). 

f. Mencari nama “PT Cuan” di dokumen identitas perusahaan 

mitra/pembeli 
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Gambar 3.  15 Dokumen identitas perusahaan mitra/pembeli 

Berdasarkan Gambar 3.15, pada dokumen identitas perusahaan 

mitra/pembeli, filter pada kolom (2) nama digunakan untuk mencari kode 

perusahaan PT Cuan. Setelah nama PT Cuan ditemukan, terlihat bahwa 

perusahaan tersebut memiliki kode AMD, dengan NPWP 77.777.777.7-

777.777, serta beralamat di Jakarta Barat. 

g. Mencari kode perusahaan “AMD” di general ledger untuk akun 

deposit agen 

 

Gambar 3.  16 Dokumen general ledger 

Berdasarkan Gambar 3.16, pada dokumen general ledger, filter pada 

kolom account name (3) digunakan untuk mencari kode AMD pada akun 

Deposit Agen. Setelah akun ‘Deposit Agen - AMD’ ditemukan, terlihat 

bahwa transaksi PT Cuan pada bulan Maret 2021 memiliki nilai sebesar 

Rp95.000.000, dengan jumlah transaksi sebanyak 9 angsuran. Setelah itu, 

copy 9 transaksi tersebut untuk dipindahkan ke sheets rekonsiliasi PPh 22 

pada bagian general ledger. 

h. Hasil rekonsiliasi PPh 22 
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Gambar 3.  17 Hasil Rekonsiliasi PPh 22 

Paste transaksi yang telah di-copy sesuai dengan Gambar 3.16. Pada 

kolom ‘Nilai Deposit Agen’ isi dengan nilai kredit sesuai data pada 

general ledger. Setelah itu, hasil rekonsiliasi PPh 22 dapat dilihat seperti 

pada Gambar 3.17.  

Hasil rekonsiliasi PPh 22 untuk PT Cuan di bulan Maret 2021 

menunjukkan bahwa nilai penjualan bruto, PPh yang dipungut, dan PPn 

pada bagian bukti potong PPh 22 berjumlah Rp95.000.000 

(Rp85.972.851 + Rp429.864 + Rp8.597.285). Jumlah tersebut sesuai 

dengan nilai pada general ledger kolom ‘Nilai Deposit Agen’ atas 

transaksi yang terdiri dari 9 angsuran dengan total Rp95.000.000 

(Rp10.000.000 + Rp10.000.000 + Rp10.000.000 + Rp10.000.000 + 

Rp10.000.000 + Rp10.000.000 + Rp5.000.000 + Rp10.000.000 + 

Rp20.000.000) (4). 

Pada kolom ‘DPP’, isi sesuai dengan nilai penjualan bruto, sebesar 

Rp85.972.851. Kolom ‘PPn’ diisi menggunakan rumus tarif 10% 

sehingga menghasilkan nilai Rp8.597.285 (Rp85.972.851 x 10%). 

Sementara itu, kolom ‘PPh yang dipungut’ diisi dengan tarif PPh 22 

sebesar 0,5% dengan jumlah sebesar Rp429.864 (Rp85.972.851 x 0,5%). 
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i. Lakukan rekonsiliasi PPh 22 berdasarkan langkah-langkah tersebut. 

Setelah tugas rekonsiliasi PPh 22 dilakukan, dokumen akan 

diserahkan kepada mentor untuk di-review terlebih dahulu. 

Dokumen selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 9.  

 

B. Rekapitulasi Bukti Potong PPh 4 ayat 2 

Rekapitulasi bukti potong PPh 4 ayat 2 merupakan proses merangkum data 

pemotongan pajak yang telah dilakukan untuk memudahkan mencari 

transaksi selama periode tertentu. Tujuan rekapitulasi bukti potong PPh 4 

ayat 2 adalah sebagai sarana pengecekan kesesuaian data yang telah diberi 

sesuai dengan SPT Badan yang terlapor sebagai kebutuhan dalam proses 

pemeriksaan. Dokumen yang dibutuhkan untuk melakukan tugas ini adalah 

bukti potong PPh 4 ayat 2 dan kertas kerja rekapitulasi bukti potong yang 

diperoleh dari mentor. Rekapitulasi bukti potong PPh 4 ayat 2 dilakukan 

selama 1 kali dengan jumlah dokumen sebanyak 60 bukti potong. Berikut 

tahapan dalam mengerjakan rekapitulasi bukti potong PPh 4 ayat 2 dengan 

contoh di bulan Desember 2023: 

a. Menerima bukti potong PPh 4 ayat 2  
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Gambar 3.  18 Bukti Potong PPh 4 ayat 2 

Berdasarkan Gambar 3.18, rekapitulasi bukti potong PPh 4 ayat 2 

mempunyai rincian informasi sebagai berikut:  

1) Nomor bukti potong (1) yaitu 2000000143. 

2) NPWP yang dipotong (5) yaitu 01123456666666. 

3) Identitas nama yang dipotong (6) yaitu MPP. 

4) Masa pajak yang dipotong (10 dan 11) yaitu Desember 2023. 

5) Kode objek pajak (9) yang dipotong yaitu 28-423-01, yang artinya 

transaksi tersebut termasuk ke dalam penghasilan yang diterima atas 

peredaran bruto tertentu.  

6) Dasar pengenaan pajak (7) yang dikenakan sebesar Rp2.000.000. 

7) PPh yang dipotong/dipungut (8) sebesar Rp10.000 (Rp2.000.000 x 

0,5%). 

8) Transaksi tersebut terlampir pada nomor dokumen (12) INV-

MPP/TG23343 pada tanggal 14 Desember 2023. 

9) Identitas NPWP pemotong (3) yaitu 031234555555555. 

10) Identitas Nama Wajib Pajak pemotong (4) SS. 

11) Tanggal diterbitkannya bukti potong (2) adalah 28 Desember 2023. 

12) Nama penandatangan bukti potong yaitu Adi. 

 

b. Menerima kertas kerja rekapitulasi bukti potong 
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Gambar 3.  19 Kertas Kerja Rekapitulasi Bukti Potong 

Berdasarkan Gambar 3.19, terdapat kertas kerja rekapitulasi bukti potong yang 

sudah terisi judul atas dokumen rekapitulasi yang dilakukan dan nama 

perusahaan. Selain itu, kertas kerja tersebut berisi informasi judul kolom nomor 

bukti potong, tanggal bukti potong, NPWP pemotong, nama pemotong, nama 

penerima penghasilan, penghasilan bruto, PPh dipotong, kode objek pajak, 

pasal, masa pajak, tahun pajak, dan nomor dokumen yang nantinya akan diisi 

berdasarkan informasi bukti potong.  

c. Melakukan rekapitulasi bukti potong PPh 4 ayat 2 
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Gambar 3.  20 Hasil Rekapitulasi Bukti Potong PPh 4 ayat 2 

Berdasarkan Gambar 3.20, rekapitulasi bukti potong PPh 4 ayat 2 diisi 

berdasarkan Gambar 3.18, dengan rincian sebagai berikut: 

1) Mengisi kolom nomor bukti potong (1) dengan 2000000143. 

2) Mengisi tanggal bukti potong (2) dengan 28 Desember 2023. 

3) Mengisi kolom NPWP pemotong (3) dengan 031234555555555. 

4) Mengisi kolom nama pemotong (4) dengan PT SS. 

5) Mengisi kolom identitas penerima (5) dengan 01123456666666. 

6) Mengisi kolom nama penerima penghasilan (6) dengan MPP. 

7) Mengisi kolom penghasilan bruto (7) sebesar Rp2.000.000. 

8) Mengisi kolom PPh dipotong (8) sebesar Rp10.000 (Rp2.000.000 x 

0,5%). 

9) Mengisi kolom kode objek pajak (9) dengan 28-423-01, yang artinya 

transaksi tersebut termasuk ke dalam penghasilan yang diterima atas 

peredaran bruto tertentu. 

10) Mengisi kolom pasal dengan 4 ayat 2. 

11) Mengisi kolom masa pajak (10) dengan 12 atau bulan Desember. 

12) Mengisi kolom tahun pajak (11) dengan 2023. 

13) Mengisi kolom nomor dokumen (12) dengan INV-MPP/TG23343. 

 

d. Setelah pekerjaan Rekapitulasi bukti potong PPh 4 ayat 2 dilakukan, 

tugas ini akan diserahkan kepada mentor untuk diperiksa kembali. 

Dokumen selengkapnya dapat dilihat di Lampiran 10. 
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C. Rekapitulasi Bukti Potong PPh 22 

Rekapitulasi bukti potong PPh 22 adalah proses merangkum data 

pemotongan pajak atas transaksi yang dilakukan dengan distribusi pulsa 

tingkat dua. Tujuan rekapitulasi bukti potong PPh 22 adalah untuk 

memastikan bahwa transaksi yang direkap telah sesuai dengan SPT Masa 

Unifikasi yang terlapor. Selain itu rekapitulasi bukti potong PPh 22 juga 

digunakan sebagai pembanding untuk ekualisasi. Dokumen yang 

dibutuhkan untuk melakukan tugas ini adalah bukti potong PPh 22 dan 

kertas kerja rekapitulasi bukti potong yang diperoleh dari mentor. 

Rekapitulasi bukti potong PPh 22 dilakukan selama 1 kali dengan jumlah 

dokumen sebanyak 125 bukti potong. Berikut tahapan dalam mengerjakan 

rekapitulasi bukti potong PPh 4 ayat 2 dengan contoh di bulan April 2023.  

 

a. Menerima bukti potong PPh 22 

 

Gambar 3.  21 Bukti Potong PPh 22 
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Berdasarkan Gambar 3.21, rekapitulasi bukti potong PPh 22 mempunyai 

rincian informasi sebagai berikut:  

1) Nomor bukti potong (1) yaitu 2000000049. 

2) NPWP yang dipotong (5) yaitu 811233333333333. 

3) Identitas nama yang dipotong (6) yaitu KDI. 

4) Masa pajak yang dipotong (10 dan 11) yaitu April 2023.  

5) Kode objek pajak (9) yang dipotong yaitu 22-100-23, yang artinya 

transaksi tersebut termasuk ke dalam distribusi penjualan pulsa 

tingkat dua.  

6) Dasar pengenaan pajak (7) yang dikenakan sebesar 

Rp25.595.801.938. 

7) PPh yang dipotong/dipungut (8) sebesar Rp127.979.009 

(Rp25.595.801.938 x 0,50%) 

8) Transaksi tersebut terlampir pada nomor dokumen (12) 

INV.S.H/23/0043 pada tanggal 30 April 2023. 

9) Identitas NPWP pemotong (3) yaitu 031234555555555. 

10) Identitas Nama Wajib Pajak pemotong (4) SS. 

11) Tanggal diterbitkannya bukti potong (2) adalah 30 April 2023. 

12) Nama penandatangan bukti potong adalah Adi. 

 

b. Menerima kertas kerja rekapitulasi bukti potong 

 



 

 

68 
Laporan Kerja Magang…, Martiza Febriani, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

Gambar 3.  22 Kertas Kerja Rekapitulasi Bukti Potong 

Berdasarkan Gambar 3.22, template kertas kerja rekapitulasi bukti potong 

mempunyai kolom dengan subjudul yang terdiri dari nomor bukti potong, 

tanggal bukti potong, NPWP pemotong, nama pemotong, identitas 

penerima, nama penerima penghasilan, penghasilan bruto, PPh dipotong, 

kode objek pajak, pasal, masa pajak, tahun pajak, dan nomor dokumen. 

c. Membuat rekapitulasi bukti potong PPh 22 

 

 

Gambar 3.  23 Hasil Rekapitulasi Bukti Potong PPh 22 
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Berdasarkan Gambar 3.23, rekapitulasi bukti potong PPh 22 diisi 

berdasarkan informasi pada Gambar 3.21, dengan rincian sebagai berikut: 

1) Mengisi kolom nomor bukti potong (1) dengan 2000000049. 

2) Mengisi kolom tanggal bukti potong (2) dengan 30 April 2023. 

3) Mengisi kolom NPWP pemotong (3) yaitu 031234555555555. 

4) Mengisi kolom   nama pemotong (4) dengan PT SS. 

5) Mengisi kolom identitas penerima (5) dengan 811233333333333. 

6) Mengisi kolom nama penerima penghasilan (6) dengan KDI. 

7) Mengisi kolom penghasilan bruto (7) sebesar Rp25.595.801.938. 

8) Mengisi kolom PPh dipotong (8) senilai Rp127.979.009 

(Rp25.595.801.938 x 0,50%). 

9) Mengisi kolom kode objek pajak (9) dengan 22-100-23, yang artinya 

transaksi tersebut termasuk ke dalam distribusi penjualan pulsa 

tingkat dua.  

10) Mengisi kolom pasal dengan 22, yang artinya transaksi pada baris 

tersebut termasuk ke dalam transaksi Pasal 22. 

11) Mengisi kolom masa pajak (10) dengan 4 atau April.  

12) Mengisi kolom tahun pajak (11) dengan 2023. 

13) Mengisi kolom nomor dokumen (12) dengan INV.S.H/23/0043. 

 

d. Setelah pekerjaan Rekapitulasi bukti potong PPh 4 ayat 2 dilakukan, 

tugas ini akan diserahkan kepada mentor untuk diperiksa kembali. 

Dokumen selengkapnya dapat dilihat di Lampiran 11. 

4. PT DT 

A. Rekonsiliasi Bank Masuk 

Rekonsiliasi bank masuk adalah proses pencocokan antara rekening bank di 

periode tertentu dengan pencatatan perusahaan. Tujuan dilakukannya 

rekonsiliasi bank masuk adalah untuk mencatat penerimaan penjualan ke 

dalam Accurate apabila kedua data telah sesuai dilakukan pencocokan. 

Dokumen yang dibutuhkan untuk membuat rekonsiliasi bank masuk adalah 

lampiran rekening giro dan rekapitulasi uang muka. Rekonsiliasi bank 
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masuk dilakukan selama 11 kali dari bulan Januari hingga November 2025 

dengan jumlah transaksi yang dilakukan sebanyak 1.103. Berikut tahapan 

dalam mengerjakan rekonsiliasi bank masuk dengan contoh di bulan Juni 

2025: 

a. Menerima lampiran rekening giro bulan Juni tahun 2025 

 

Gambar 3.  24 Lampiran Rekening Giro 

b. Menerima dokumen rekapitulasi uang masuk bulan Juni Tahun 

2025 

 

Gambar 3.  25 Rekapitulasi Uang Masuk 

Berdasarkan Gambar 3.24, dokumen rekapitulasi uang masuk terdiri atas 

kolom tanggal bayar, keterangan, proyek, nilai bayar, nomor invoice, dan 
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nilai invoice. Setelah menerima dokumen yang dibutuhkan untuk 

rekonsiliasi bank masuk, berikut tahapan untuk rekonsiliasi bank masuk: 

1) Mengubah rekening giro dari format pdf menjadi Excel 

 

Gambar 3.  26 Rekapitulasi Rekening Giro 

Berdasarkan Gambar 3.26, rekapitulasi rekening giro yang diubah dari 

format pdf menjadi Excel mempunyai kolom nomor voucher, tanggal, 

keterangan, CBD (Cash-Based Deposit), debit, kredit, dan saldo. Terdapat 

kolom tambahan yaitu kolom nomor voucher (1) yang berfungsi untuk 

memudahkan penomoran yang akan di-input ke dalam Accurate setelah 

rekonsiliasi uang masuk dilakukan.  

Penomoran pada kolom nomor voucher dilakukan dengan menggunakan 

format kode “mutasi bank/kode perusahaan/tahun/bulan/nomor”, Berikut 

tampilan setelah dilakukan penomoran voucher. 

 

Gambar 3.  27 Rekapitulasi rekening giro 

2) Membuat format rekonsiliasi bank masuk 
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Gambar 3.  28 Format Rekonsiliasi Bank Masuk 

Berdasarkan Gambar 3.28, format rekonsiliasi bank masuk diisi dengan 

tiga bagian yaitu kolom kiri, atas rekapitulasi uang masuk, bagian tengah 

untuk selisih atas nilai bayar, dan bagian kanan untuk rekapitulasi rekening 

giro. 

3) Melakukan rekonsiliasi bank masuk 

 

 

Gambar 3.  29 Rekonsiliasi bank masuk 

Berdasarkan Gambar 3.29, untuk melakukan rekonsiliasi bank masuk, diperlukan 

penyortiran data rekapitulasi rekening giro pada kolom ‘nomor voucher’. 

Penyortiran dilakukan dari nomor yang terkecil hingga terbesar, sehingga tampilan 

rekonsiliasi bank masuk sesuai dengan yang ditunjukkan pada Gambar 3.29. 

Sebagai contoh, hasil rekonsiliasi bank masuk dapat dilihat pada Gambar 3.30. 
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Gambar 3.  30 Hasil rekonsiliasi bank masuk 

Berdasarkan Gambar 3.30, terdapat transaksi pada tanggal 3 Juni 2025 atas proyek 

Hotel Santika dengan nilai bayar sebesar Rp1.540.125, nomor invoice 0971, dan 

nilai invoice sebesar Rp1.540.125 mempunyai nilai yang sama dengan yang tercatat 

pada rekening giro dengan nomor voucher BM/DT/25/06/003 (2). 

4) Lakukan cara yang sama untuk tanggal ataupun bulan berikutnya. 

Apabila terdapat ketidaksesuaian data antara rekapitulasi uang 

masuk dan rekening giro, maka transaksi tersebut harus 

dikonfirmasi kepada mentor, seperti pada contoh berikut: 
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Gambar 3.  31 Hasil rekonsiliasi bank masuk 

Berdasarkan Gambar 3.31, transaksi pada tanggal 20 Juni 2025 untuk 

proyek Ramayana yang terdiri atas 13 angsuran pembayaran dengan total 

sebesar Rp256.715.516 (Rp1.308.000 + Rp1.635.000 + Rp1.635.000 + 

Rp2.398.000 + Rp3.270.000 + Rp3.924.000 + Rp6.540.000 + 

Rp10.355.000 + Rp10.355.000 + Rp19.980.000 + Rp31.376.592 + 

Rp58.741.200 + Rp105.197.364) memiliki nilai yang berbeda dari 

transaksi yang tercatat di rekening giro, yaitu sebesar Rp258.158.156. Atas 

perbedaan tersebut, selisih yang timbul berjumlah Rp1.443.000 

(Rp258.158.156 - Rp256.715.516) (3). 

6) Setelah pekerjaan rekonsiliasi bank masuk selesai dilakukan, 

dokumen tersebut akan di-review terlebih dahulu oleh mentor, 

sebelum nantinya di-input ke dalam Accurate. Dokumen 

selengkapnya dapat dilihat di Lampiran 12. (salah penomoran) 

 

B. Melakukan Vouching Kas Kecil 

Melakukan vouching kas kecil merupakan proses pemeriksaan dan 

pencocokan bukti transaksi kas kecil pencatatan perusahaan dengan 

pencatatan yang telah dilakukan ke dalam sistem Accurate. Tujuan 

dilakukannya vouching kas kecil adalah untuk memastikan pencatatan 

perusahaan telah sesuai dengan rincian nota yang telah diberi dan juga 

sesuai dengan pencatatan yang susah tercatat di software. Dokumen yang 
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dibutuhkan untuk melakukan vouching kas kecil adalah bukti transaksi 

pencatatan perusahaan dan database laporan keuangan. Vouching kas kecil 

dilakukan selama 7 kali dari bulan Januari hingga Juli 2025. Berikut tahapan 

dalam melakukan vouching kas kecil dengan contoh di bulan Januari 2025: 

 

a) Menerima bukti transaksi pencatatan perusahaan 

 

Gambar 3.  32 Bukti Transaksi Pencatatan Perusahaan 

 

Gambar 3.  33 Bukti Transaksi Pencatatan Perusahaan 

Berdasarkan Gambar 3.32, bukti transaksi pencatatan perusahaan 

mempunyai informasi jurnal voucher dengan nomor voucher 

PTDT/JV/I/2025/037. Transaksi tersebut dilakukan pada tanggal 9 Januari 

2025 atas nama Ady Saputra untuk pelunasan kasbon Ramayana Gresik 

dengan nilai sebesar Rp358.000. 
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Adapun pada Gambar 3.33, bukti transaksi pencatatan perusahaan tersebut 

memuat rincian atas jumlah transaksi yang telah dilakukan. 

b) Membuka Accurate untuk mengecek dan print terkait transaksi  

1. Membuka aplikasi Accurate 

 

Gambar 3.  34 Laman Awal Database Accurate 

Berdasarkan Gambar 3.34, menunjukan tampilan awal setelah berhasil 

membuka aplikasi Accurate. Langkah selanjutnya yaitu membuka gambar 

dokumen (1) untuk membuka database. 

2. Setelah itu, pada lama “Buka Database”, pilih kategori “lokal” (2) 

lalu masukan database ke dalam kolom “nama berkas” (3). 

 

Gambar 3.  35 Laman Awal Database Accurate 
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3. Selanjutnya, pada laman “Daftar”, isi “kata kunci” (4) untuk 

membuka laman database. 

 

Gambar 3.  36 Laman Daftar Accurate 

4. Setelah berhasil, berikut tampilan awal database Accurate yang 

berhasil terbuka. 

 

Gambar 3.  37 Laman Awal Accurate 

5. Pilih menu “Daftar” (5), lalu “Kas & Bank” (6), dan “Pembayaran” 

(7) untuk membuka tampilan Bank Keluaran. 



 

 

78 
Laporan Kerja Magang…, Martiza Febriani, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

Gambar 3.  38 Pilihan Menu Fitur Accurate 

7. Berikut tampilan laman awal pembayaran. 

 

Gambar 3.  39 Laman Awal Pembayaran 

8. Lalu, pilih “Filter tanggal” (8) yang dimulai dari “01 Januari 2025 

sampai 31 Januari 2025”.  
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Gambar 3.  40 Laman Awal Pembayaran 

9. Pilih transaksi dengan “nomor voucher PTDT/JV/I/2025/035” (9). 

 

Gambar 3.  41 Laman Awal Pembayaran 

10. Berikut tampilan nomor voucher PTDT/JV/I/2025/037. 
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Gambar 3.  42 Laman Other Payment 

Berdasarkan Gambar 3.42, laman other payment mempunyai informasi 

paid from (sumber dana yang digunakan) yaitu Bank BCA 98765 

dengan nomor akun 1000.04, voucher number PTDT/JV/I/2025/037, 

tanggal transaksi (date) 9 Januari 2025, dengan memo Ady-Pelunasan 

kb rmy Gresik senilai Rp358.000. Transaksi tersebut termasuk ke 

dalam account name biaya perjalanan dinas yang terhubung otomatis 

dengan account number 6203.06, senilai Rp358.000. 

Setelah itu, klik “Rancangan ke Layar” (10) untuk membuka tampilan 

transaksi nomor voucher PTDT/JV/I/2025/037 yang nantinya di-print. 

11. Berikut tampilan “Rancangan ke Layar” sesuai dengan laman other 

payment. Setelah dipastikan semua informasi yang dimasukkan telah 

sesuai, klik “save” (11) untuk menyimpan laman voucher ke device. 
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Gambar 3.  43 Laman Rancagan ke Layar 

12. Berikut tampilan voucher PTDT/JV/I/2025/037 yang telah tersimpan. 

 

Gambar 3.  44 Tampilan Voucher Nomor 37 

13. Setelah dipastikan telah sesuai, print nomor voucher tersebut untuk dijadi 

satu dengan bukti transaksi pencatatan perusahaan. 
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14. Lakukan cara yang sama untuk nomor voucher lainnya. Apabila bukti 

transaksi pencatatan perusahaan tidak sesuai dengan yang telah tercatat 

di software, maka hal tersebut harus dikonfirmasi terlebih dahulu ke 

mentor. Setelah selesai, hasil vouching diberikan kembali ke mentor. 

Halaman selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 13. 

 

5. PT PI 

A. Rekapitulasi Laporan Laba Rugi 

Rekapitulasi laporan laba rugi merupakan proses pencatatan kembali ke 

dalam kertas kerja untuk merangkum serta memudahkan analisis laporan 

keuangan. Tujuan rekapitulasi laporan laba rugi adalah sebagai ringkasan 

data yang membantu proses penyusunan jawaban SP2DK dan pemeriksaan. 

Dokumen yang dibutuhkan untuk melakukan rekapitulasi laporan laba rugi 

adalah laporan laba rugi dan contoh kertas kerja rekapitulasi yang diperoleh 

dari mentor. Rekapitulasi laporan laba rugi dilakukan selama 2 kali untuk 

tahun 2023 dan 2024. Berikut tahapan dalam melakukan rekapitulasi 

laporan laba rugi dengan contoh di tahun 2024: 

a) Menerima dokumen laporan laba rugi 
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Gambar 3.  45 Laporan Laba Rugi 

Berdasarkan Gambar 3.45, dokumen laporan laba rugi terdiri atas 3 bagian, 

yaitu akun-akun pada laporan laba rugi (1, 2, 3, 4, dan 5), rincian akun 

general and administrative expense (3), serta koreksi fiskal (6). 

Berdasarkan informasi dokumen laporan laba rugi, laporan tersebut 

disusun untuk periode 2024 dan disampaikan pada tanggal 23 April 2025. 
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b) Menerima contoh format rekapitulasi laporan laba rugi 

 

Gambar 3.  46 Contoh format rekapitulasi laporan laba rugi 

Berdasarkan Gambar 3.46, contoh format rekapitulasi laporan laba rugi 

memuat nama perusahaan, jenis laporan, dan periode yang akan 

direkapitulasi. Selain itu, terdapat kolom keterangan yang berisi nama 

akun pada laporan laba rugi, nilai komersil, nilai koreksi, dan nilai fiskal.  

c) Melakukan rekapitulasi laporan laba rugi 
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Gambar 3.  47 Rekapitulasi laporan laba rugi 

Berdasarkan Gambar 3.47, rekapitulasi laporan laba rugi disusun sesuai dengan 

tahapan pada Gambar 3.45. Adapun langkah-langkah pengisiannya sebagai berikut: 

1) Melakukan penamaan judul untuk perusahaan PT PI atas laporan 

laba rugi dengan periode yang berakhir pada 31 Desember 2024 

dan menggunakan mata uang Rupiah. 

2) Pada kolom keterangan dan komersil, diisi dengan nama akun dan 

nilai yang sesuai pada laporan laba rugi. Berdasarkan laporan 

tersebut, akun penjualan mempunyai nilai Rp3.556.481.003, 

akun beban pokok penjualan mempunyai nilai sebesar 

Rp2.120.873.449, sehingga jumlah penjualan senilai 

Rp1.435.607.554 (Rp3.556.481.003 - Rp2.120.873.449) (1). 

3) Mengisi akun yang termasuk ke dalam beban operasional, salah 

satunya adalah beban gaji senilai Rp739.944.624 (2). 

4) Mengisi akun yang termasuk ke dalam beban operasional, yaitu 

akun general and administrative expense sebesar Rp549.844.298 

(3). Rincian akun general and administrative expense terdiri atas 

akun: 

1. Asuransi sebesar Rp425.952.057 

2. Biaya langganan sebesar Rp6.054.822 

3. Entertain sebesar Rp14.254.498 

4. Transportasi sebesar Rp15.442.141 

5. Biaya pendaftaran sebesar Rp14.096.077 
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6. Telepon dan fax sebesar Rp492.550 

7. Biaya hukum sebesar Rp36.125.653 

8. Kebutuhan kantor sebesar Rp9.800.000 

9. Bensin dan parkir sebesar Rp151.500 

10. Pencetakan dan alat tulis sebesar Rp880.000 

11. Biaya utilitas sebesar Rp938.000 

12. Ekspedisi dan kurir sebesar Rp47.000 

13. Tunjangan makan sebesar Rp110.000 

14. Beban pajak sebesar Rp500.000 

15.  Biaya audit sebesar Rp25.000.000 

5) Mengisi akun yang termasuk ke dalam beban operasional, yaitu beban 

depresiasi sebesar Rp14.212.500, sehingga jumlah beban usaha menjadi 

Rp1.303.001.422 (Rp739.944.624 + Rp549.844.298 + Rp14.212.500). 

Dengan demikian, diperoleh laba operasi sebesar Rp132.606.132 

(Rp1.435.607.554 - Rp1.303001.422) (4). 

6) Mengisi akun yang termasuk ke dalam beban non operasional, yaitu 

pendapatan bunga sebesar Rp1.134.945, pendapatan lain-lain sebesar 

Rp22.038.928, piutang tak tertagih yang dipulihkan sebesar (Rp53.232), 

keuntungan (kerugian) kurs valuta asing sebesar (Rp25.038.338), dan 

biaya bank sebesar (Rp3.782.527), sehingga didapat jumlah pendapatan 

(beban) non operasional sebesar (Rp5.695.224) (Rp1.134.945 + 

Rp22.038.928 + (Rp53.232) + (Rp25.038.338) + (Rp3.782.527)). Selain 

itu, diperoleh laba sebelum pajak sebesar Rp126.910.908 

(Rp132.606.132 + (Rp5.695.224)).  

 

Untuk akun pajak penghasilan, pasal 29, nilai tersebut diperoleh setelah 

mengisi kolom koreksi dan mengalikan dasar pengenaan pajak dengan 

tarif PPh 29 sehingga menghasilkan nilai Rp16.142.337. Dengan 

demikian, laba bersih yang diperoleh sebesar Rp110.768.571 

(Rp126.910.908 - Rp16.142.337) (5). 
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7) Mengisi kolom koreksi (6) yang terdiri atas akun: 

1. Biaya langganan sebesar Rp6.054.822 

2. Entertain sebesar Rp14.254.498 

3. Beban pajak sebesar Rp110.000 

4. Biaya audit sebesar Rp500.000 

5. Pendapatan bunga sebesar (Rp1.134.945) 

6. Piutang tak teragh yang dipulihkan sebesar Rp53.232 

Sehingga, jumlah koreksi yang diperoleh sebesar Rp19.837.607 dan 

nilai taxable profit atau laba kena pajak yang didapat menjadi 

Rp146.748.515 (Rp126.910.908 + Rp19.837.607). Setelah diperoleh 

nilai laba kena pajak, barulah nilai pajak penghasilan, Pasal 29 dapat 

dihitung, yaitu sebesar Rp16.142.337 (Rp146.748.515 x 11%). Tarif 

PPh 29 sebesar 11% digunakan karena nilai peredaran bruto masih 

dibawah Rp4,8 miliar. Tarif tersebut merupakan fasilitas yang 

diberikan bagi Wajib Pajak dengan kriteria tertentu sebagai bagian dari 

ketentuan UMKM yang berhak atas tarif PPh Badan yang lebih rendah. 

8) Mengisi kolom fiskal (7) yang didapat dari pengurangan atas kolom 

komersil dan kolom koreksi. Dengan demikian, nilai laba sebelum pajak 

dan laba bersih yang dihasilkan sebesar Rp146.748.515. Nilai tersebut 

dihitung sesuai dengan penjelasan pada poin nomor 7. 

9) Setelah pekerjaan rekapitulasi laporan laba rugi selesai, selanjutnya 

dokumen akan diberikan kepada mentor untuk di-review. Dokumen 

selanjutnya dapat dilihat pada Lampiran 14. 

 

B. Membuat Mapping General Ledger 

Membuat mapping general ledger merupakan proses memetakan akun 

berdasarkan akun kas, hutang, modal, pendapatan, dan beban, yang nantinya 

akan diberi nomer pada setiap akun untuk memudahkan analisis. Tujuan 

membuat mapping general ledger adalah untuk memudahkan mencari saldo 

akhir tiap akun serta analisis laporan keuangan untuk kebutuhan SP2DK dan 
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pemeriksaan. Dokumen yang dibutuhkan untuk membuat mapping general 

ledger adalah general ledger tahun 2024 dan laporan keuangan tahun 2024 

yang diperoleh dari mentor. Membuat mapping general ledger dilakukan 

selama 2 kali untuk tahun 2023 dan 2024. Berikut tahapan dalam membuat 

mapping general ledger dengan contoh di tahun 2024: 

a) Menerima dokumen general ledger tahun 2024 

 

Gambar 3.  48 Dokumen General Ledger PT PI tahun 2024 

Berdasarkan Gambar 3.48, dokumen general ledger PT PI tahun 2024 

terdiri atas informasi account number, account name, bulan, sumber 

transaksi, tanggal, deskripsi, debit, kredit, net change (perubahan saldo 

dalam satu periode akuntansi), dan balance. 

b) Menerima dokumen laporan neraca dan laba rugi 
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Gambar 3.  49 Laporan Neraca dan Laba Rugi 

Berdasarkan Gambar 3.49, informasi atas akun laporan neraca dan laba 

rugi yang akan dibutuhkan untuk mapping laporan keuangan sebagai 

berikut: 

1. Kas dan setara kas sebesar Rp1.683.213.389 (1) 

2. Piutang non usaha sebesar Rp1.113.798.728 (2) 

3. Uang muka pajak sebesar Rp88.103.185 (3) 

4. Aset lancar lainnya sebesar Rp2.087.457.686 (4) 

5. Mesin dan peralatan sebesarRp823.570.463 (5) 

6. PPE sebesar Rp749.773.322 (6) 

7. Komputer sebesar Rp729.066.785 (7) 

8. Peralatan kantor sebesar Rp481.043.875 (8) 

9. Perabotan dan perlengkapan kantor sebesar Rp160.933.197 (9) 

10. Akumulasi depresiasi mesin dan peralatan sebesar Rp536.694.560 

(10) 

11. Akumulasi depresiasi PPE sebesar Rp749.513.292 (11) 
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12. Akumulasi depresiasi komputer sebesar Rp727.245.952 (12) 

13. Akumulasi depresiasi peralatan kantor sebesar Rp481.043.877 (13) 

14. Akumulasi depresiasi perabotan dan perlengkapan kantor sebesar 

Rp160.933.197 (14) 

15. Utang pajak sebesar Rp33.029.886 (15) 

16. Utang usaha sebesar Rp810.770.247 (16) 

17. Utang non usaha sebesar Rp3.625.888.497 (17) 

18. Modal saham sebesar Rp2.500.000.000 (18) 

19. Tambahan modal disetor sebesar Rp976.750.000 (19) 

20. Laba ditahan sebesar (Rp2.795.677.449) (20) 

21. Laba tahun berjalan sebesar Rp110.768.751 (21) 

22. Penjualan sebesar Rp3.556.481.003 (22) 

23. Beban pokok penjualan sebesar Rp2.120.873.449 (23) 

24. Beban gaji sebesar Rp738.944.624 (24) 

25. Beban administrasi dan umum sebesar Rp549.844.298 (25) 

26. Beban depresiasi sebesar Rp14.212.500 (26) 

27. Pendapatan bunga sebesar Rp1.134.945 (27) 

28. Pendapatan lain-lain sebesar Rp22.038.928 (28) 

29. Piutang tak tertagih sebesar (Rp53.232) (29) 

30. Keuntungan (kerugian) kurs valuta asing sebesar (Rp25.033.338) 

(30) 

31. Biaya bank sebesar (Rp3.782.527) (31) 

32. Pajak penghasilan, PPh 29 sebesar Rp16.142.337 (32) 

Setelah seluruh dokumen diterima, langkah berikutnya yaitu melakukan 

mapping general ledger sebagai berikut: 

1) Membuat trial balance menggunakan PivotTable 
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Gambar 3.  50 PivotTable Trial Balance 

Berdasarkan Gambar 3.50, dokumen yang berisi general ledger seperti 

pada Gambar 3.48 diblok untuk dijadikan dasar dalam penyusunan format 

trial balance. Data yang diperlukan untuk menghasilkan trial balance 

melalui Pivot Table meliputi account number, account name, jumlah saldo 

debit, dan kredit. 

2) Menambahkan kolom saldo awal dan akhir pada trial balane 

 

Gambar 3.  51 Trial Balance 

Berdasarkan Gambar 3.51, terdapat penambahan kolom ‘saldo awal’ dan 

‘saldo akhir’ yang berfungsi untuk memastikan pencatatan saldo telah 

sesuai dengan data yang tercantum pada laporan keuangan. Nilai pada 

kolom saldo awal diperoleh dari kolom balance pada awal akun. Sebagai 

contoh, pada Gambar 3.48, akun Cash on hand (USD) mempunyai nilai 
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saldo awal sebesar Rp3.315.824. Setelah itu, nilai saldo akhir dihitung 

berdasarkan rumus dari saldo awal + debit – kredit. 

3) Menambahkan kolom mapping pada trial balance 

 

Gambar 3.  52 Mapping Trial Balance 

Berdasarkan Gambar 3.52, pada mapping trial balance, ditambahkan 

kolom ‘kode mapping (33)’ dan 'mapping (34)’ di sebelah kiri nomor akun. 

Kode mapping disusun secara mandiri atas arahan dari mentor. Kode 

mapping untuk kode Aset menggunakan kode A, akun Utang dan Modal 

menggunakan kode B, dan akun-akun yang terdapat dalam laporan laba 

rugi menggunakan kode C. 

4) Membuat sheets baru atas hasil mapping general ledger laporan 

keuangan 

 

Gambar 3.  53 Sheets Mapping General Ledger 



 

 

93 
Laporan Kerja Magang…, Martiza Febriani, Universitas Multimedia Nusantara 

 

Berdasarkan Gambar 3.53, sheets baru nantinya akan diisi sesuai dengan 

mapping trial balance. Tampilan pada Gambar 3.52 dicopy untuk 

dipindahkan ke sheets baru atau Gambar 3.53. 

5) Hasil mapping general ledger laporan keuangan 

 

 

Gambar 3.  54 Hasil Mapping General Ledger 

Berdasarkan Gambar 3.54, pada hasil mapping general ledger laporan 

keuangan, terdapat kolom baru yaitu total di sebelah kolom saldo akhir. 

Kolom total berguna untuk memastikan saldo pada mapping general 
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ledger telah sesuai dengan saldo di laporan keuangan seperti pada Gambar 

3.49. Berikut rincian dari hasil mapping general ledger laporan keuangan: 

1. Kode A1 untuk akun kas dan setara kas sebesar Rp1.683.213.389 

(1). 

2. Kode A2 untuk akun piutang non usaha sebesar Rp1.113.798.728 

(2). 

3. Kode A3 untuk akun uang muka pajak sebesar Rp88.103.185 (3). 

4. Kode A4 untuk akun aset lancar lainnya sebesar Rp2.087.457.686 

(4). 

5. Kode A5 untuk akun mesin dan peralatan sebesar Rp823.570.463 

(5). 

6. Kode A6 untuk akun PPE sebesar Rp749.773.322 (6). 

7. Kode A7 untuk akun komputer sebesar Rp729.066.785 (7). 

8. Kode A8 untuk akun peralatan kantor sebesar Rp481.043.875 (8). 

9. Kode A9 untuk akun perabotan dan perlengkapan kantor sebesar 

Rp160.933.197 (9). 

10. Kode A10 untuk akun akumulasi depresiasi mesin dan peralatan 

sebesar Rp536.694.560 (10). 

11. Kode A11 untuk akun akumulasi depresiasi PPE sebesar 

Rp749.513.292 (11). 

12. Kode A12 untuk akun akumulasi depresiasi komputer sebesar 

Rp727.245.952 (12). 

13. Kode A13 untuk akun akumulasi depresiasi peralatan kantor sebesar 

Rp481.043.877 (13). 

14. Kode A14 untuk akun akumulasi depresiasi perabotan dan 

perlengkapan kantor sebesar Rp160.933.197 (14). 

15. Kode B1 untuk akun utang pajak sebesar Rp33.029.886 (15). 

16. Kode B2 untuk akun utang usaha sebesar Rp810.770.247 (16). 

17. Kode B3 untuk akun utang non usaha sebesar Rp3.625.888.497 (17). 
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18. Kode B4 untuk akun modal saham senilai Rp2.500.000.000 pada 

laporan keuangan tidak sesuai dengan saldo akhir di trial balance, 

sehingga akun tersebut perlu dikonfirmasi kepada mentor. 

19. Kode B5 untuk akun tambahan modal senilai senilai Rp976.750.000 

pada laporan keuangan tidak sesuai dengan saldo akhir di trial 

balance, sehingga akun tersebut perlu dikonfirmasi kepada mentor.  

20. Kode B6 untuk akun laba ditahan senilai (Rp2.795.677.449) pada 

laporan keuangan tidak sesuai dengan saldo akhir di trial balance, 

sehingga akun tersebut perlu dikonfirmasi kepada mentor.  

21. Kode B7 untuk akun laba tahun berjalan senilai Rp110.768.751 pada 

laporan keuangan tidak sesuai nominalnya dengan saldo akhir di 

trial balance.  

22. Kode C1 untuk akun penjualan sebesar Rp3.556.481.003 (22). 

23. Kode C2 untuk akun beban pokok penjualan sebesar 

Rp2.120.873.449 (23). 

24. Kode C3 untuk akun beban gaji sebesar Rp738.944.624 (24). 

25. Kode C4 untuk akun beban administrasi dan umum sebesar 

Rp549.844.298 (25). 

26. Kode C5 untuk akun beban depresiasi sebesar Rp14.212.500 (26). 

27. Kode C6 untuk akun pendapatan bunga sebesar Rp1.134.945 (27). 

28. Kode C7 untuk akun pendapatan lain-lain sebesar Rp22.038.928 

(28). 

29. Kode C8 untuk akun piutang tak tertagih sebesar (Rp53.232) (29). 

30. Kode C9 untuk akun keuntungan (kerugian) kurs valuta asing 

sebesar (Rp25.033.338) (30). 

31. Kode C10 untuk akun biaya bank sebesar (Rp3.782.527) (31). 

32. Kode C11 untuk akun pajak penghasilan, PPh 29 sebesar 

Rp16.142.337 (32). 

 

6) Setelah pekerjaan membuat mapping laporan keuangan selesai 

dilakukan, dokumen akan dikirimkan kepada mentor untuk di-
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review terlebih dahulu terkait data yang perlu dikonfirmasi. Data 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 15. 

 

6. PT PM 

A. Membuat Jurnal Pembelian 

Membuat jurnal pembelian merupakan proses mencatat transaksi pembelian 

ke dalam bentuk jurnal. Tujuan membuat jurnal pembelian adalah sebagai 

dasar dalam penyusunan laporan keuangan serta memantau arus pembelian 

dan penjualan perusahaan. Dokumen yang dibutuhkan untuk membuat 

jurnal pembelian adalah database laporan keuangan dan hardcopy transaksi 

pembelian yang diperoleh dari mentor. Membuat jurnal pembelian 

dilakukan dari bulan Mei sampai November 2025 dengan jumlah transaksi 

sebanyak 701. Berikut tahapan dalam membuat jurnal pembelian dengan 

contoh di bulan Juni 2025: 

 

a) Menerima hardcopy transaksi pembelian 

 

Gambar 3.  55 Hardcopy Transaksi Pembelian 
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Berdasarkan Gambar 3.55, transaksi pembelian tersebut berasal dari 

vendor Kati Jaya Sofa atas pesanan sofa ke Makasar dengan total transaksi 

sebesar Rp31.115.000 dan uang muka 50%, sehingga pembayaran yang 

dilakukan pada tanggal 26 Juni 2025 senilai Rp15.550.000. 

b) Membuat jurnal pembelian di Accurate dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Membuka aplikasi Accurate 

 

Gambar 3.  56 Tampilan Awal Accurate 

Berdasarkan Gambar 3.56, menunjukan tampilan awal setelah berhasil 

membuka aplikasi Accurate. Langkah selanjutnya yaitu membuka gambar 

dokumen (1) untuk membuka database. 

2. Setelah itu, pada lama “Buka Database”, pilih kategori “lokal” (2) lalu 

masukan database ke dalam kolom “nama berkas” (3). 
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Gambar 3.  57 Laman Buka Database 

3. Selanjutnya, pada laman “Daftar”, isi “kata kunci” (4) untuk membuka 

laman database. 

 

Gambar 3.  58 Laman Daftar 

4. Setelah berhasil, berikut tampilan awal database Accurate yang berhasil 

terbuka. 
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Gambar 3.  59 Tampilan Awal Database Accurate 

5. Pilih menu “Daftar” (5), lalu “Buku Besar” (6), dan “Bukti Jurnal 

Umum” (7) untuk membuka fitur membuat jurnal. 

 

Gambar 3.  60 Tampilan Awal Database Accurate 

6. Setelah tampilan baru terbuka, pilih ikon “Baru” (8) untuk membuat 

jurnal.  
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Gambar 3.  61 Tampilan Bukti Jurnal Umum 

7. Berikut tampilan journal voucher yang nantinya akan memberikan 

informasi terkait voucher number, date atau tanggal, deskripsi, account 

number, account name, nilai debit, nilai kredit, dan memo. 

 

Gambar 3.  62 Tampilan Journal Voucher 

8. Isi tampilan journal voucher sesuai dengan informasi pada Gambar 

3.55. 
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Gambar 3.  63 Tampilan Journal Voucher 

Berikut pengisian pada laman journal voucher: 

a. Isi “Voucher Number” (9) dengan kode 

JP/TRANSFER/PM/25/06/061. Kode tersebut mempunyai arti JP 

untuk Jurnal Pembelian, transaksi tersebut merupakan transaksi 

transfer untuk tahun 2025, bulan Juni, dengan nomor urut 61. 

b. Isi “Date” (10) dengan tanggal 26 Juni 2025. 

c. Isi “Description” (11) dengan pelunasan 50% kati jaya sofa bosowa 

Makasar. 

d. Selanjutnya, isi detail jurnal untuk “account number” dan “account 

name” (12) yang telah terhubung secara otomatis. Dikarenakan 

transaksi ini merupakan pembelian secara kredit, maka akun yang 

digunakan untuk mengisi kolom tersebut adalah akun Pembelian 

pada sisi debit dengan nomor akun 5000.03, serta akun Hutang 

Usaha pada sisi kredit dengan nomor akun 2000.03. 

e. Isi kolom “Debit” (13) sebesar Rp15.550.000. 

f. Isi kolom “Kredit” (14) sebesar Rp15.550.000. 
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g. Setelah kolom debit dan kredit nilai serta akunnya telah sesuai, pilih 

ikon dokumen (15) untuk melihat jurnal yang telah dibuat. 

 

9. Berikut tampilan jurnal yang telah berhasil dibuat 

 

Gambar 3.  64 Tampilan Transaksi Jurnal 

Berdasarkan Gambar 3.64, transaksi jurnal yang telah berhasil dibuat untuk 

nomor voucher JP/TRANSFER/PM/25/06/061, mempunyai informasi 

nomor akun, nama akun, nilai debit dan kredit (domestik), serta nilai debit 

dan kredit (prime). Perbedaan nilai domestik dan prime muncul karena nilai 

prime merupakan nilai asli transaksi dalam mata uang sumbernya, 

sedangkan nilai domestik adalah nilai yang telah dikonversi ke mata uang 

dasar perusahaan. 

Setelah seluruh informasi dipastikan telah sesuai, langkah selanjutnya yaitu 

klik “Simpan dan Tutup” (16) pada Gambar 3.63. 

7. Setelah pembuatan jurnal selesai dilakukan, database akan dikirim 

Kembali ke mentor untuk diperiksa terlebih dahulu. Dokumen 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 16. 
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B. Membuat Buku Besar Rinci untuk Akun Kas Kecil 

Membuat buku besar rinci untuk akun kas kecil merupakan proses 

pencatatan kas kecil ke dalam Accurate. Tujuan membuat buku besar rinci 

untuk akun kas kecil yaitu untuk memudahkan penyusunan laporan 

keuangan serta mengontrol transaksi kecil yang dibuat 

perusahaan.Dokumen yang dibutuhkan untuk membuat buku besar rinci 

akun kas kecil yaitu database laporan keuangan dan hardcopy transaksi kas 

kecil yang diperoleh dari mentor. Membuat buku besar rinci akun kas kecil 

dilakukan dari bulan Februari sampai September 2025 dengan jumlah 

transaksi sebanyak 637. Berikut tahapan dalam mengerjakan buku besar 

rinci akun kas kecil dengan contoh di bulan Agustus 2025: 

 

a) Menerima hardcopy transaksi kas kecil 
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Gambar 3.  65 Hardcopy Transaksi Kas Kecil 

Berdasarkan Gambar 3.65, transaksi tanggal 6 Agustus 2025 pada poin 1 

yaitu pengeluaran iuran untuk tukang sampah di Bulan Agustus 2025 

dengan nilai sebesar Rp50.000 dan saldo akhir kas kecil senilai 

Rp6.870.500. 

b) Berikut langkah-langkah melakukan input kas kecil di Accurate 

1. Membuka aplikasi Accurate 

 

Gambar 3.  66 Tampilan Awal Aplikasi Accurate 

Berdasarkan Gambar 3.66, menunjukan tampilan awal setelah berhasil 

membuka aplikasi Accurate. Langkah selanjutnya yaitu membuka gambar 

dokumen (1) untuk membuka database. 
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2. Setelah itu, pada laman “Buka Database”, pilih kategori “lokal” (2) lalu 

masukan database ke dalam kolom “nama berkas” (3). 

 

Gambar 3.  67 Laman Buka Database 

3. Selanjutnya, pada laman “Daftar”, isi “kata kunci” (4) untuk membuka 

laman database. 

 

Gambar 3.  68 Laman Daftar 

4. Setelah berhasil, berikut tampilan awal database Accurate yang berhasil 

terbuka. 
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Gambar 3.  69 Tampilan Awal Database Accurate 

5. Pilih menu “Daftar” (5), lalu “Kas & Bank” (6), dan “Pembayaran” (7) 

untuk membuka pengeluaran bank. 

 

Gambar 3.  70 Tampilan Awal Database Accurate 

6. Setelah tampilan baru terbuka, pilih ikon “Baru” (8) untuk membuat 

transaksi pengeluaran bank. 
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Gambar 3.  71 Laman Awal Pembayaran 

7. Berikut tampilan pembayaran (other payment) yang nantinya akan 

memberikan informasi terkait paid from, voucher number, cheque 

number, date atau tanggal, memo, payee, amount, account number, 

account name, amount, dan memo. 

 

Gambar 3.  72 Laman Other Payment 

 

8. Isi tampilan other payment sesuai dengan informasi pada Gambar 3.65 
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Gambar 3.  73 Laman Other Payment 

Berdasarkan Gambar 3.73, laman other payment untuk membuat 

transaksi kas kecil diisi sebagai berikut: 

1) Kolom”paid from” (9) diisi dengan “Kas Kecil” yang terhubung 

otomatis dengan nomor akun kas kecil yaitu 1000.01. 

2) Kolom “voucher number” (10) diisi dengan kode 

“KKK/PM/25/08/0017”. Kode tersebut menunjukkan bahwa KKK 

merupakan Keluaran Kas Kecil, PM adalah kode PT PM, transaksi 

dilakukan di tahun 2025 bulan Agustus, dengan nomor urut 

transaksi ke-17. 

3) Kolom “date” (11) diisi dengan tanggal “6 Agustus 2025”. 

4) Kolom “memo” (12) diisi dengan “iuran untuk tk (tukang) sampah- 

ags 25”. 

5) Kolom “amount” (13) diisi sebesar “Rp50.000”. 

6) Kolom “account name” (14) diisi dengan “biaya retribusi dan 

sumbangan”. Nantinya, kolom “account name” akan terhubung 

otomatis dengan “account number” yang mempunyai kode 

6203.10 untuk biaya retribusi dan sumbangan. Transaksi ini 

termasuk ke dalam biaya retribusi dan sumbangan dikarenakan 
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transaksi tersebut dibayar sebagai bentuk imbalan atas layanan 

yang diterima. 

7) Kolom “amount” (15) diisi sebesar “Rp50.000”. 

8) Setelah selesai, klik “Simpan & Tutup” (16) untuk memastikan 

akun tersebut sudah masuk ke dalam laporan dan sesuai dengan 

akun yang seharusnya. 

 

9. Kembali ke tampilan awal Accurate, lalu pilih menu “Laporan” (17) dan 

“Daftar Laporan” (18). 

 

Gambar 3.  74 Tampilan Awal Accurate 

10. Pilih menu laporan “Neraca (Multi Periode)” (19) pada detail laporan. 

 

Gambar 3.  75 Tampilan Daftar Laporan 
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11. Setelah itu, pilih rentang “Periode” (20) terkait transaksi yang telah dibuat 

yaitu rentang bulan “6-8”. 

 

Gambar 3.  76 Tampilan Rentang Periode 

12. Berikut tampilan laporan Neraca (Multi Periode). Selanjutnya, pilih “Kas 

Kecil” (21) untuk bulan Agustus dengan nominal Rp9.529.500. 

 

Gambar 3.  77 Tampilan Laporan Neraca (Multi Periode) 
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13. Pada baris ke-17, terdapat transaksi pada tanggal “08 Agustus 2025 dengan 

sumber Pembayaran, nomor sumber KKK/PM/25/08/0017, keterangan 

iuran untuk tk sampah-Ags 25, nilai kredit sebesar Rp50.000 dan saldo 

akhir sebesar Rp1.795.500” (22). 

 

Gambar 3.  78 Tampilan Buku Besar - Rinci 

14. Lakukan cara yang sama untuk membuat transaksi kas kecil di Accurate. 

Setelah tugas selesai dilakukan, database akan diberikan ke mentor untuk 

diperiksa kembali. Dokumen selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 17. 

 

7. PT CA 

A. Membuat buku besar rinci untuk akun bank 

Membuat buku besar rinci untuk akun bank merupakan proses pencatatan 

rekening bank perusahaan dalam suatu periode ke dalam Accurate. Tujuan 

membuat buku besar rinci adalah untuk menambah nilai akun Kas ke dalam 

pencatatan yang selanjutnya digunakan sebagai komponen dalam 

penyusunan laporan keuangan. Dokumen yang dibutuhkan untuk membuat 

buku besar rinci akun bank yaitu rekening tahapan dan database laporan 

keuangan yang diperoleh dari mentor. Membuat buku besar rinci akun bank 

dilakukan dari bulan Januari sampai November 2025 untuk 3 akun bank 

dengan jumlah transaksi sebanyak 1.078. Berikut tahapan dalam membuat 

buku besar rinci akun bank dengan contoh di bulan Februari 2025: 
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a) Menerima laporan rekening tahapan 

 

Gambar 3.  79 Rekening Tahapan 

Berdasarkan Gambar 3.79, terdapat laporan rekening tahapan dengan nomor 

rekening 654321 di bulan Februari 2025. 

b) Melakukan konversi laporan rekening giro dari bentuk PDF menjadi Excel 

 

Gambar 3.  80 Rekening Tahapan Bentuk Excel 
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Berdasarkan Gambar 3.80, laporan rekening tahapan yang telah dikonversi 

ke dalam format Excel bertujuan untuk memudahkan proses input ke dalam 

Accurate dan meminimalkan potensi kesalahan, sehingga pada dokumen 

tersebut terdapat tambahan kolom “nomor” untuk memudahkan pencatatan 

di Accurate. 

c) Membuat buku besar rinci rekening giro ke dalam Accurate 

1. Membuka aplikasi Accurate 

 

Gambar 3.  81 Laman Awal Accurate 

Berdasarkan Gambar 3.81, menunjukan tampilan awal setelah berhasil 

membuka aplikasi Accurate. Langkah selanjutnya yaitu membuka gambar 

dokumen (1) untuk membuka database. 

2. Setelah itu, pada laman “Buka Database”, pilih kategori “lokal” (2) lalu 

masukan database ke dalam kolom “nama berkas” (3). 
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Gambar 3.  82 Laman Buka Database 

3. Selanjutnya, pada laman “Daftar”, isi “kata kunci” (4) untuk membuka laman 

database. 

 

Gambar 3.  83 Laman Daftar 

5. Setelah berhasil, berikut tampilan awal database Accurate yang berhasil 

terbuka. 
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Gambar 3.  84 Tampilan Awal Database Accurate 

6. Pilih menu “Daftar” (4), lalu “Kas & Bank” (5), dan “Pembayaran” (6) 

untuk membuat pencatatan bank keluaran di Accurate. 

 

Gambar 3.  85 Tampilan Awal Database Accurate 

7. Berikut tampilan pada laman “Pembayaran”. Setelah itu, klik “Baru” (7) 

untuk membuat transaksi bank keluaran. 
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Gambar 3.  86 Tampilan Awal Laman Pembayaran 

8. Berikut tampilan other payment atau pembayaran, yang nantinya akan 

memberikan informasi terkait paid from (sumber dana pembayaran), voucher 

number, date (tanggal), memo, amount (jumlah), account number, account 

name, amount, dan memo. 

 

Gambar 3.  87 Laman Other Payment 

9. Buka file laporan rekening tahapan untuk melihat transaksi yang akan 

dilakukan pencatatan ke dalam Accurate 
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Gambar 3.  88 Rekening Tahapan 

Berdasarkan Gambar 3.88, terdapat informasi transaksi pada laporan 

rekening tahapan yang telah difilter berdasarkan kolom debit. Baris yang 

telah diberi kotak berwarna merah akan dicatat ke dalam Accurate serta 

memiliki informasi sebagai berikut: transaksi berada pada nomor urut 20, 

dilakukan pada tanggal 3 Februari 2025, memiliki keterangan switching db 

ke 011 Ali Rahman, serta bernilai debit sebesar Rp41.500.000. 

10. Isi laman other payment sesuai dengan informasi pada Gambar 3.87. 

 

Gambar 3.  89 Laman Other Payment 
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Berdasarkan Gambar 3.89, laman other payment diisi sebagai berikut: 

1) Kolom “paid from” (8) diisi dengan “Bank BCA 654321”. 

2) Kolom “voucher number” (9) diisi dengan kode 

“BKG/PTCA/25/02/0008”. Kode tersebut menunjukkan bahwa BKG 

merupakan Bank Keluaran dengan nomor rekening 654321 sebagai 

kode G, PTCA adalah kode PT CA, transaksi dilakukan di tahun 2025 

bulan Februari, dengan nomor urut transaksi didebit ke-8. 

3) Kolom “date” (10) diisi dengan tanggal “3 Februari 2025”. 

4) Kolom “memo” (11) diisi dengan “switching db Ali Rahman”.  

5) Kolom “amount” (12) diisi senilai “Rp41.500.000”. 

6) Kolom “account name” (13) diisi dengan “hutang dagang”. Nantinya, 

kolom “account name” akan terhubung otomatis dengan “account 

number” yang mempunyai kode 2000.03 untuk akun hutang dagang. 

Transaksi tersebut dicatat sebagai hutang dagang karena nilai debit 

pada rekening giro menunjukkan uang keluar dari rekening nasabah. 

7) Kolom “amount” (14) diisi senilai “Rp41.500.000”. 

8) Setelah dipastikan benar, klik “Simpan & Tutup” (15). 

 

11. Kembali ke laman awal Accurate, klik “Laporan” (16) lalu “Daftar Laporan” 

(17) untuk memastikan transaksi yang telah dicatat telah masuk ke dalam 

laporan neraca. 

 

Gambar 3.  90 Laman Awal Database Accurate 
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12. Pada laman “Daftar Laporan”, pilih “Neraca (Multu Periode)” (18). 

 

Gambar 3.  91 Laman Daftar Laporan 

13. Lalu, pilih “Dari periode 1 (Januari) 2025 sampai periode 3 (Maret) 2025” 

(19). 

 

Gambar 3.  92 Laman Pilih Periode 

15. Berikut tampilan laman laporan neraca PT CA periode Januari sampai Maret 

2025. Selanjutnya, pilih “Bank BCA 654321” (20) pada bulan Februari. 
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Gambar 3.  93 Laman Neraca (Multi Periode) 

16. Berikut tampilan buku besar rinci akun Bank BCA 654321 pada bulan 

Februari 2025. 

 

Gambar 3.  94 Laman Buku Besar Rinci Akun Bank 

Berdasarkan Gambar 3.94, Panah (21) menunjukkan informasi yang telah 

tercatat pada Gambar 3.89. Transaksi tersebut menunjukkan informasi pada 

tanggal 3 Februari 2025 dengan sumber dari Pembayaran, nomor sumber 

BKG/PTCA/25/02/0008, keterangan switching db Ali Rahman, dan nilai 

kredit sebesar Rp41.500.000. 

17. Lakukan cara yang sama untuk membuat pencatatan pembayaran bank di 

Accurate. Setelah selesai, database laporan keuangan PT CA akan diberikan 
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ke mentor untuk direview terlebih dahulu. Dokumen selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran 18.  

 

8. PT HM 

A. Rekonsiliasi Bank Masuk 

Rekonsiliasi bank masuk adalah proses pencocokan antara rekening bank di 

periode tertentu dengan pencatatan perusahaan. Tujuan dilakukannya 

rekonsiliasi bank masuk adalah untuk mencatat penerimaan penjualan ke 

dalam Accurate apabila kedua data telah sesuai dilakukan pencocokan. 

Dokumen yang dibutuhkan untuk membuat rekonsiliasi bank masuk adalah 

lampiran rekening giro dan rekapitulasi uang muka. Rekonsiliasi bank 

masuk dilakukan selama 11 kali dari bulan Januari hingga November 2025 

dengan jumlah transaksi yang dilakukan sebanyak 1.504. Berikut tahapan 

dalam mengerjakan rekonsiliasi bank masuk dengan contoh di bulan Mei 

2025: 

a. Menerima lampiran rekening giro bulan Mei tahun 2025 

 

Gambar 3.  95 Lampiran Rekening Giro 



 

 

122 
Laporan Kerja Magang…, Martiza Febriani, Universitas Multimedia Nusantara 

 

1) Menerima dokumen rekapitulasi uang masuk bulan Juni Tahun 

2025 

 

Gambar 3. 1 Rekapitulasi Uang Masuk 

Berdasarkan Gambar 3.95, dokumen rekapitulasi uang masuk terdiri atas 

kolom tanggal bayar, keterangan, proyek, nilai bayar, nomor invoice, dan 

nilai invoice. Setelah menerima dokumen yang dibutuhkan untuk 

rekonsiliasi bank masuk, berikut tahapan untuk rekonsiliasi bank masuk: 

1) Mengubah rekening giro dari format pdf menjadi Excel 

 

Gambar 3.  96 Rekapitulasi Rekening Giro 
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Berdasarkan Gambar 3.96, rekapitulasi rekening giro yang diubah dari 

format pdf menjadi Excel mempunyai kolom tanggal, keterangan, CBD 

(Cash-Based Deposit), debit, kredit, dan saldo.  

2) Menambah kolom baru yaitu “nomor voucher” 

 

Gambar 3.  97 Rekapitulasi Rekening Giro 

Berdasarkan Gambar 3.97, Terdapat kolom tambahan yaitu kolom nomor 

voucher (1) yang berfungsi untuk memudahkan penomoran yang akan di-

input ke dalam Accurate setelah rekonsiliasi uang masuk dilakukan.  

Penomoran pada kolom nomor voucher dilakukan dengan menggunakan 

format kode “mutasi bank/kode perusahaan/tahun/bulan/nomor”, sebagai 

contoh “BM/HM/25/05/001”. 

3) Membuat format rekonsiliasi bank masuk 
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Gambar 3.  98 Format Rekonsiliasi Bank Masuk 

Berdasarkan Gambar 3.98, format rekonsiliasi bank masuk diisi dengan 

tiga bagian yaitu kolom kiri, atas rekapitulasi uang masuk, bagian tengah 

nantinya untuk selisih atas nilai bayar, dan bagian kanan untuk rekapitulasi 

rekening giro. 

4) Melakukan sortir rekening koran 

 

 

Gambar 3.  99 Rekonsiliasi Bank Masuk 
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Berdasarkan Gambar 3.99, pada bagian tengah antara bagian uang masuk 

dan rekening koran, perlu ditambahkan bagian selisih (2).  

Selanjutnya, untuk melakukan rekonsiliasi bank masuk, diperlukan 

penyortiran data rekapitulasi rekening koran pada kolom ‘nomor voucher’. 

Penyortiran dilakukan dari nomor yang terkecil hingga terbesar. Sebagai 

contoh, hasil rekonsiliasi bank masuk dapat dilihat pada Gambar 3.100. 

 

 

Gambar 3.  100 Rekonsilasi Bank Masuk 

Berdasarkan Gambar 3.100, terdapat transaksi pada tanggal 2 Mei 2025 

atas proyek Taman Kencana dengan jumlah sebesar Rp19.741.350 

(Rp149.850 + 1.332.000 + 2.719.500 + 15.540.000), atas nomor invoice 
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0177, 0199, 0200, dan 0201. Nilai tersebut mempunyai nilai yang sama 

dengan yang tercatat pada rekening koran dengan nomor voucher 

BM/HM/25/05/002.1 – 002.4 (3). 

Pada Gambar 3.100 terdapat transaksi yang selisih antara uang muka dan 

rekening koran. Transaksi tersebut terjadi pada tanggal 8 Mei 2025 atas 

proyek Elevindo/UPH dengan nilai sebesar Rp17.707.500, nomor invoice 

0204 di uang muka, sedangkan di nilai rekening koran, transaksi tersebut 

hanya mempunyai nilai Rp14.707.500 (4). Maka dari itu, atas transaksi 

yang selisih, perlu dikonfirmasi kepada mentor. 

5) Setelah pekerjaan rekonsiliasi bank masuk selesai dilakukan, 

dokumen tersebut akan di-review terlebih dahulu oleh mentor, 

sebelum nantinya di-input ke dalam Accurate. Dokumen 

selengkapnya dapat dilihat di Lampiran 19. 

3.3 Kendala yang Ditemukan 

Selama kegiatan magang berlangsung, terdapat beberapa kendala yang ditemukan, 

diantaranya: 

1. Keterlambatan pengiriman data oleh klien yang telah mendekati batas 

akhir (deadline) yang ditetapkan oleh Account Representative (AR). 

2. Klien yang masih mengirimkan data secara manual dalam bentuk tulis 

tangan sering kali tidak terbaca dengan jelas, sehingga menyulitkan 

dalam pembuatan transaksi ke dalam software. 

3. Terdapat beberapa pekerjaan yang dilakukan secara manual, seperti 

rekapitulasi laporan laba rugi yang sebenarnya dapat digantikan atau 

dibantu dengan penggunaan software. 

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Berikut Solusi atas beberapa kendala yang telah dihadapi, diantaranya: 

1. Solusi atas keterlambatan pengiriman data oleh klien yang telah 

mendekati batas akhir adalah dengan bersikap lebih proaktif kepada 
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klien serta rutin mengingatkan pentingnya adanya koordinasi dengan 

Account Representative (AR). 

2. Solusi atas kendala kedua adalah dengan menerapkan perjanjian terkait 

standar pengiriman data, sehingga proses pencatatan ke dalam software 

dapat dilakukan tanpa perlu konfirmasi ulang. 

3. Solusi atas kendala ketiga adalah dengan mengoptimalkan penggunaan 

software akuntansi dalam proses rekapitulasi, sehingga pekerjaan dapat 

diselesaikan dengan cepat, dan waktu yang tersedia dapat dialokasikan 

untuk mengerjakan tugas lain yang lebih mendesak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


